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 Artinya : Sesungguhnya beruntung orang yang menyucikan  diri (dengan  
 beriman), Dan mengingat nama Tuhannya, lalu dia shalat. 
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 Artinya : Sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan. 
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1 Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahannya, Bandung : Diponegoro, 2008, hlm. 
591 

2 Ibid, hlm 596 
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Abstrak 
Zakat fitrah merupakan salah satu ibadah sosial kebendaan (maliyah 

ijtima” iyah) yang bertujuan untuk pensuci bagi orang yang berpuasa dari perbuatan 
ataupun perkataan yang sia-sia dan dari perkataan yang keji dan kotor. Disamping 
sebagai sebuah ibadah kepada Allah SWT, zakat fitrah mempunyai dimensi sosial 
yang tinggi, dimana harta yang dikeluarkan diberikan kepada orang-orang yang 
membutuhkannya.  Begitu pentingnya tujuan zakat tersebut sehingga Al Qur’an juga 
memberikan perhatian khusus dengan menerangkan secara detail kapada siapa saja 
zakat tersebut diberikan, yakni kepada delapan asnaf. Seperti yang dijelaskan dalam 
surat At Taubah ayat 60. Dalam Al Qur’an surat At Taubah ayat 60 dijelaskan bahwa 
zakat didistribusikan kepada delapan golongan yang berhak menerimanya. Akan 
tetapi Dalam ayat ini tidak dijelaskan secara rinci zakat apa saja. 

Pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah Bagaimana  Fatwa Mejelis 
Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadiyah tentang pembagian zakat fitrah 
dan bagaimana pula Metode Istinbath Hukum yang dipergunakan oleh Mejelis Tarjih 
dan Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadiyah dalam menetapkan pembagian zakat 
fitrah. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research). di mana 
data-data yang dipakai adalah data kepustakaan. Data primer dalam konteks ini 
adalah  Fatwa Mejelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadiyah tentang 
pembagian zakat fitrah Adapun tehnik pengumpulan data dilakukan dengan cara studi 
dan penelitian kepustakaan terhadap buku-buku yang berkaitan dengan permasalahan 
yang sedang penulis kaji, sedangkan teknik analisisnya dengan cara deskriptif yaitu 
berusaha menggambarkan, menganalisa dan menilai data yang terkait dengan 
masalah di atas. 

Hasil penelitian menemukan bahwa Fatwa Mejelis Tarjih dan Tajdid 
Pimpinan Pusat Muhammadiyah tentang pembagian zakat fitrah yang hanya 
diperuntukkan bagi golongan miskin sebagaimana sesuai dengan Hadits riwayat Abu 
Daud yang berbunyi : 
 

� ���س ��ل : ��ض ر
�ل الله ��� الله و
�� ز	�ة ا������ ا�  �ط#�ة ��"�!�  � ���� وا���
 �� اداھ� ��, ا�"'ة �#� ز	�ة  +���% و � ادھ� �)& ا�"'ة �#� �&�%    �وط)/% ��/.�	-

 ا�"+�ت 
Metode istinbath hukum yang dipakai Mejelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan 

Pusat Muhammadiyah menggunakan metode Al-Ijtihad Al-Bayani yaitu menjelaskan 
hukum yang kasusnya telah terdapat dalam nash Al Qur’an dan Hadits. Dalam hal ini 
Mejelis Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah menggunakan hadits Riwayat Abu Daud. 
Di dalam Hadits tersebut dengan jelas dengan kalimat wathu’matal lilmasakini 
( �ِ  طُْ)َ/%ً وَ -	ِ�.َ/َ�ِْ� ) yang artinya sebagai makanan orang miskin, dan adanya 
mengkhususkan dari lafal ‘am pada surat At Taubah “ا�"&��ت.(ash shodaqotu)” ke 
lafal khash. “ �ِ  وَطُْ)َ/%ً -	ِ�.َ/َ�ِْ�  (wathu’matal lilmasakini)” yang disebut dengan 
thakhshish. 
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